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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Dalam al-Qur’an, gambaran tentang kehidupan dunia dapat diklasifikasikan menjadi lima : pertama, hidup adalah sebuah pertanggung jawaban. Kedua, hidup adalah ujian. Ketiga, kehidupan dunia adalah permainan dan senda gurau. Keempat, kehidupan dunia adalah kesenangan yang memperdayakan. Kelima, kehidupan dunia hanyalah sementara dan cepat lenyap.
2. Hidup manusia di dunia tidaklah semata-mata tanpa arti dan permainan belaka. Akan tetapi manusia hidup juga memiliki fungsi yang harus dikerjakannya dan beberapa tujuan yang harus diraihnya. Berdasarkan nash-nash al-Qur’an, fungsi hidup manusia ada dua, pertama sebagai ‘abdullah (hamba Allah). Dimana dengan fungsi ini, manusia diperintahkan untuk senantiasa beribadah kepada-Nya. Beribadah di sini, tidak hanya dalam arti sempit, yakni pelaksanaan simbol-simbol keagamaan, akan tetapi lebih dalam arti luas, yakni adanya pengabdiaan seorang hamba kepada Rabbnya secara kaffah. Kedua, sebagai khalifatullah fi al-ard ( wakil Allah di bumi). Dengan fungsi ini, manusia diberi tugas oleh Tuhan untuk menjadi penggantinya di bumi. Pengganti dalam arti, memimpin, dan menguasai bumi serta memelihara, mensejahterakan, memperbaiki keadaan dan melestarikan bumi. Tujuan hidup manusia pada hakekatnya ada dua, pertama tujuan secara vertikal, yakni mencari ridha Allah dan yang kedua tujuan secara horizontal, yakni menjadi rahmat bagi seluruh alam.
3. Manusia senantiasa mendambakan kebahagiaan dalam hidupnya. Kebahagiaan adalah suatu kondisi hati, keadaan pikiran atau perasaan yang ditandai dengan kesenangan, cinta, kepuasan, kenikmatan, atau kegembiraan. Jadi pada hakekatnya kebahagiaan bersumber dari dalam hati (yakni ketenangan hati), bukan dari luar (seperti materi). Ada beberapa faktor penyebab kebahagiaan hidup, pertama, keimanan kepada Allah dan tidak mempersekutukan-Nya dengan suatu apapun, kedua takwa atau patuh kepada Allah, ketiga, senantiasa beramal salih, keempat “hanif” (selalu memegang kebenaran), kelima selalu bersyukur atas segala pemberian Allah. Sedangkan kebalikan dari kebahagiaan adalah kesengsaraan, dimana kesengsaraan adalah kehidupan yang sulit dan pahit, serba kekurangan, menderita serba memprihatinkan, baik dari segi jasmani atau rohani dan menimpa dalam tempo yang relatif tidak sebentar. Menurut Al-Qur’an, faktor yang menjadi penyebab kesangsaraan hidup, pada hakekatnya adalah berpalingnya hati dari mengingat Allah.
B. Saran
1. Untuk Para Pembaca 

Dengan adanya skripsi ini, hendaknya para pembaca bisa lebih meningkatkan kualitas hidupnya dengan menanamkan dalam hati arti dari hidup yang sedang dijalani, merumuskan dan menanamkan fungsi dan tujuan dari hidup agar mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat.

2. Untuk Para Peneliti Selanjutnya

Konsepsi kehidupan manusia dalam al-Qur’an yang penulis teliti saat ini, masih dalam sudut pandang yang luas. Diharapkan para peneliti mendatang bisa lebih memperdalam kajian ini, misalnya dengan memfokuskan penelitian dengan satu sudut pandang keilmuan.
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